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ABSTRACT

This study examines the effect of management gender diversity, political connections, and the
effectiveness of internal control systems on tax aggressiveness in health and telecommunications sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2020-2022. Using 80 samples selected
through a purposive sampling method, tax aggressiveness is measured through the Cash Effective Tax
Rate (CETR), gender diversity is measured by the ratio of female managers, political connections are
measured using a dummy, and internal control effectiveness is measured through the scoring method.
Data analysis using SPSS and multiple linear regression methods shows that management gender
diversity and political connections have no effect on tax aggressiveness, while internal control
effectiveness has a negative effect on tax aggressiveness.

Keywords: Tax Aggressiveness, Management Gender Diversity, Political Connections, Internal
Control Effectiveness, Cash Effective Rate (CETR)

PENDAHULUAN

Pendapatan negara Indonesia berasal dari penerimaan perpajakan,
penerimaan negara bukan pajak, dan penerimaan hibah, yang dirinci dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Pada tahun 2022,
realisasi pendapatan negara mencapai Rp 2.626,4 triliun, dengan penerimaan
pajak sebagai kontributor terbesar sebesar Rp 2.034,5 triliun. Pajak, sesuai
dengan UU No. 28 Tahun 2007, adalah kewajiban yang harus dipenuhi oleh
individu atau badan kepada negara untuk meningkatkan kemakmuran
rakyat. Meskipun demikian, banyak perusahaan menggunakan strategi
agresif untuk mengurangi beban pajak mereka, yang tercermin dari

rendahnya rasio pajak Indonesia yang menurun dari 12% pada tahun 2003
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menjadi 10,41% pada tahun 2022. Praktik penghindaran pajak di Indonesia
dapat merugikan negara, seperti yang terjadi pada kasus PT Adaro Energy
yang diduga menghindari pembayaran pajak melalui anak perusahaannya di
Singapura.

Diversitas gender dalam dewan direksi, koneksi politik, dan efektivitas
pengendalian internal perusahaan memainkan peran penting dalam
agresivitas pajak. Kehadiran perempuan di dewan direksi dapat mengurangi
kecenderungan penghindaran pajak, sementara perusahaan dengan koneksi
politik cenderung lebih agresif dalam strategi pajak. Efektivitas pengendalian
internal yang baik dapat menurunkan praktik penghindaran pajak.
Perbedaan temuan penelitian sebelumnya memotivasi penulis untuk
mengkaji lebih lanjut dampak faktor-faktor ini terhadap agresivitas pajak.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh diversitas gender
manajemen, koneksi politik, dan efektivitas pengendalian internal terhadap
agresivitas pajak di perusahaan sektor kesehatan dan telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 2020-2022. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya literatur terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi agresivitas pajak dan menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya, serta memberikan wawasan bagi akademisi dan pembuat

kebijakan dalam memahami dinamika pajak di Indonesia.

TINJAUAN LITERATUR

2.1  Teori Agensi (Agency Theory)

Teori agensi yang dirinci oleh Jensen dan Meckling (1976) setelah dieksplorasi
oleh Ross (1973), membahas hubungan antara prinsipal (pemegang saham) dan
agen (manajemen). Teori ini muncul karena adanya perbedaan kepentingan antara
pemilik dan manajer perusahaan, di mana pemegang saham mendelegasikan
manajemen untuk bertindak demi kepentingan mereka. Dalam praktiknya,
manajer cenderung mengejar tujuan pribadi, seperti memaksimalkan bonus, yang
menyebabkan biaya keagenan. Untuk mengurangi konflik kepentingan ini,

pemegang saham menggunakan mekanisme pengawasan yang menghasilkan
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biaya agensi. Biaya ini mengurangi laba perusahaan dan mempengaruhi
kinerjanya secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk menyelaraskan
kepentingan manajer dan pemegang saham melalui strategi dan pengendalian
internal yang efektif.

Konflik agensi sering kali terjadi karena informasi asimetris antara pemilik
saham dan manajer. Manajer yang memiliki lebih banyak informasi dapat
menurunkan kepercayaan investor, yang mempengaruhi harga saham. Dalam
konteks penghindaran pajak, manajer mungkin terlibat dalam praktik ini untuk
memaksimalkan laba setelah pajak dan memperoleh kompensasi lebih tinggi,
meskipun berisiko mendapatkan denda atau sanksi. Oleh karena itu, perusahaan
yang tidak terlibat dalam penghindaran pajak dianggap lebih dihargai. Teori
agensi menjelaskan bagaimana pemegang saham, melalui efektivitas pengendalian
internal, berupaya mengatur tindakan manajer untuk mematuhi standar dan
peraturan, sehingga mengurangi agresivitas pajak yang dilakukan manajer demi
kepentingan perusahaan.

2.2  Teori Genggaman Tangan (Grabbing Hand Theory)

Teori Grabbing Hand yang dikemukakan oleh Shleifer dan Vishny (1998)
menyoroti peran birokrasi dalam pemerintahan dalam mengatur pasar. Teori ini
menyatakan bahwa kebijakan ekonomi sering kali didesain untuk menguntungkan

mereka yang memiliki kekuasaan politik, baik
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dalam pemerintahan otoriter maupun demokratis, daripada memperhatikan
kepentingan masyarakat umum atau kesejahteraan sosial. Birokrat menggunakan
jabatan dan kekuasaan mereka untuk memperoleh keuntungan pribadi melalui koneksi
politik dengan perusahaan atau kelompok tertentu, sehingga mereka kehilangan
kemampuan untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku.

Teori ini menjelaskan bagaimana pemerintah yang dikendalikan oleh perusahaan
dengan hubungan politik memberikan perlindungan dan bantuan yang memungkinkan
perusahaan tersebut melakukan agresivitas pajak. Beberapa pejabat pemerintah
menerima keuntungan dari perusahaan untuk kesejahteraan pribadi mereka, yang
menyebabkan pemerintah memberikan perlakuan khusus. Hal ini juga didukung oleh
pernyataan Chen et al. (2017) yang menyatakan bahwa kinerja perusahaan dapat
dipengaruhi oleh tingkat kepemilikan pemerintah. Perusahaan BUMN dapat mengalami
peningkatan kinerja jika pemerintah memiliki kepemilikan yang besar karena akan
mendapatkan regulasi yang lebih ringan, bantuan keuangan, dan akses lebih mudah
terhadap sumber daya.

2.3  Teori Ketergantungan Sumber Daya (Resource Dependency Theory)

Teori resource dependency oleh Pfeffer & Salancik (1978) menekankan dampak
ketersediaan sumber daya dan faktor eksternal pada operasi dan keputusan perusahaan.
Teori ini menyatakan bahwa anggota dewan direksi dapat memanfaatkan jaringan dan
relasi mereka untuk mendapatkan akses ke sumber daya krusial, termasuk modal
finansial. Keberagaman dalam dewan direksi, seperti gender, etnis, dan pengalaman, dapat
meningkatkan kemampuan perusahaan dalam mengandalkan sumber daya eksternal.
Sebagai contoh, anggota dewan yang beragam mungkin memiliki koneksi dengan
berbagai pemberi pinjaman atau investor, sehingga memperluas opsi perusahaan

dalam menghimpun modal (Yakubu & Oumarou, 2023).
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2.4  Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak merujuk pada strategi yang dilakukan oleh manajer perusahaan untuk
meningkatkan laba setelah memenuhi kewajiban perusahaan secara legal atau ilegal
terhadap pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya (Badertscher et al., 2013;
Onyali & Okafor, 2018). Wajib pajak sering mencoba menghindari pajak karena merasa
tidak mendapatkan manfaat langsung dari pajak tersebut, sehingga pajak dianggap
sebagai beban (Ryandono et al., 2020). Perusahaan sering mencari celah hukum untuk
mengurangi beban pajak, semakin banyak celah yang dimanfaatkan, semakin agresif
perusahaan dalam mengelola pajaknya (Armstrong et al., 2015; Pasca et al., 2018). Hal
ini sering menciptakan konflik kepentingan antara manajer perusahaan dan pemerintah
sebagai otoritas pajak (Alkausar et al., 2023).

Definisi agresivitas pajak tidak memiliki kesepakatan universal dan sering
disamakan dengan penggelapan pajak, yang berbeda terutama dalam legalitasnya.
Penggelapan pajak adalah pelanggaran hukum, sementara penghindaran pajak
menggunakan celah hukum yang legal (Jamei, 2017). Hanlon & Heitzman (2010)
menyatakan bahwa penghindaran pajak, meskipun sah, dapat menjadi ilegal jika
dilakukan dengan cara yang agresif, mengandung elemen penghindaran dan
penggelapan pajak (Aronwam & Okaiwele, 2020). Praktik agresivitas pajak bermanfaat
bagi manajer dan pemegang saham karena dapat meningkatkan laba bersih perusahaan
dengan mengurangi beban pajak, yang pada gilirannya meningkatkan nilai perusahaan
dan potensi pengembalian investasi bagi pemegang saham (Halioui, Neifar &
Abdelaziz, 2016).

2.5 Diversitas Gender Manajemen

Diversitas atau keberagaman merujuk pada praktik melibatkan orang- orang dari
berbagai latar belakang sosial, etnis, jenis kelamin, orientasi seksual, dan lainnya.
Dalam konteks gender, istilah ini mengacu pada perbedaan sosial antara laki-laki dan
perempuan. Di perusahaan, keberagaman gender dalam dewan direksi dan komisaris
dapat meningkatkan kinerja perusahaan dengan membawa berbagai sudut pandang,
pengalaman, dan jaringan. Studi menunjukkan bahwa keberagaman gender dalam
dewan dapat mengurangi konflik keagenan, meningkatkan tata kelola, serta
meningkatkan pemantauan dan pengawasan, yang pada akhirnya mengurangi biaya
agensi dan meningkatkan kinerja perusahaan (Naghavi et al., 2021; Peterson &
Gardner, 2022; Adams, 2016; Post & Byron, 2015; Simpson et al., 2010).
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2.6 Koneksi Politik
Koneksi politik mengacu pada hubungan antara perusahaan dan pemerintah yang dapat
memberikan keuntungan seperti kemudahan dalam mendapatkan modal dan risiko
pemeriksaan pajak yang rendah. Perusahaan dengan koneksi politik sering melakukan
perencanaan pajak yang lebih agresif karena merasa dilindungi oleh pemerintah, yang
dapat memengaruhi kualitas laporan keuangan mereka. Di Indonesia, koneksi politik
memiliki karakteristik khusus, seperti peran signifikan militer dalam politik dan
ekonomi, sistem presidensial multipartai, dan sistem dewan ganda perusahaan yang
memengaruhi praktik agresivitas pajak. Dalam konteks ini, koneksi politik mungkin
tidak selalu memberikan manfaat konsisten dan etika Dewan Komisaris menjadi faktor
penting dalam memengaruhi hubungan antara koneksi politik dan agresivitas pajak
(Purwanti & Sugiyarti, 2017; Asmara & Helmy, 2023; Harymawan, 2018; Nasih et al.,
2020).
2.7  Sistem Pengendalian Internal
Sistem pengendalian internal adalah struktur yang dirancang oleh perusahaan, terdiri
dari kebiyjakan dan prosedur untuk memastikan pelaporan yang andal, efisiensi
operasional, dan kepatuhan terhadap hukum. Berdasarkan kerangka kerja COSO,
sistem ini melibatkan lima komponen utama: lingkungan pengendalian, penilaian
risiko, kegiatan pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan.
Pengendalian internal yang efektif membantu perusahaan dalam perencanaan pajak
yang sesuai dengan peraturan, mengurangi penghindaran pajak yang agresif, dan
meminimalkan risiko penurunan nilai perusahaan jangka panjang (Arens et al., 2014
dalam Pandapotan, Puspitasari, & Maharani, 2023).
2.8 Model Penelitian

Penelitian ini akan menguji pengaruh diversitas gender manajemen, koneksi
politik, dan efektivitas sistem pengendalian internal terhadap agresivitas pajak.
Agresivitas pajak menjadi variabel terikat (dependen), sedangkan ketiga variabel lainnya
merupakan variabel bebas (independen). Sehingga model penelitian ini dapat

digamarkan sebagai berikut:
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Diversitas Gender
Manajemen (X31)

Koneksi Politik (X2) Agresivitas Pajak (Y)

Efektivitas Sistem
Pengendalian Internal
(X3)

Gambar 2. 1 Model Penelitian

2.9 Hipotesis Konseptual

Diversitas gender manajemen, yang mengacu pada variasi jenis kelamin dalam
dewan direksi dan komisaris perusahaan, telah terbukti dapat meningkatkan kinerja
perusahaan dengan memperkuat pengambilan keputusan berdasarkan teori resource
dependency. Penelitian oleh Utaminingsih et al. (2022) menunjukkan bahwa rasio
direktur perempuan berpengaruh signifikan negatif terhadap penghindaran pajak,
karena wanita cenderung lebih mematuhi hukum dan memperhatikan keadilan
perpajakan. Berdasarkan temuan ini, rumusan hipotesis penelitian adalah:

H1: diversitas gender manajemen berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.

Koneksi politik didefinisikan sebagai hubungan antara pihak-pihak yang memiliki
kepentingan politik untuk mencapai tujuan bersama, sering kali memberikan
keuntungan seperti kemudahan modal dan pengurangan risiko pemeriksaan pajak.
Perusahaan dengan koneksi politik, seperti BUMN atau perusahaan dengan anggota
dewan yang memiliki latar belakang pemerintahan atau militer, cenderung mendapat
perlakuan istimewa dari pemerintah. Teori grabbing hand menjelaskan bahwa
hubungan ini dapat mengarah pada perlindungan pemerintah yang memungkinkan
perusahaan melakukan agresivitas pajak. Penelitian oleh Ajili & Khlif (2020), Nugroho
(2019), dan Wahab et al. (2017) mendukung bahwa koneksi politik meningkatkan
agresivitas pajak perusahaan. Berdasarkan temuan ini, rumusan hipotesis penelitian

adalah:
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H2: koneksi politik berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

Sistem pengendalian internal adalah struktur kebijakan dan prosedur dalam
perusahaan yang membantu pencapaian tujuan, efisiensi operasional, dan kepatuhan
hukum (Arens et al., 2014 dalam Pandapotan, Puspitasari, & Maharani, 2023).
Pengendalian internal yang efektif dapat mengurangi penghindaran pajak agresif dan
mengurangi risiko penurunan nilai perusahaan. Teori agensi menjelaskan hubungan ini
dengan menyoroti informasi asimetris antara pemilik saham dan manajer, di mana
manajer dapat terlibat dalam penghindaran pajak untuk memaksimalkan keuntungan.
Penelitian oleh Bimo, Prasetyo, & Susilandari (2019), Utaminingsih et al. (2022), dan
Tanujaya & Cantikasari (2022) menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal yang
efektif mengurangi agresivitas pajak. Berdasarkan hal ini, rumusan hipotesis penelitian
adalah:

H3: efektivitas system pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap agresivitas

pajak.

METODE PENELITIAN
3.1 Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak, yang diukur

menggunakan rasio cash effective tax rate (CETR). CETR memberikan gambaran akurat
tentang agresivitas perencanaan pajak perusahaan dengan membandingkan pajak
penghasilan yang dibayar terhadap laba bersih sebelum pajak; semakin rendah nilai
CETR, semakin baik perencanaan pajak perusahaan, menandakan keberhasilan
strategi penghindaran pajak. Sementara itu, tingkat pajak efektif umum, yang dibagi
beban pajak penghasilan saat ini dengan laba bersih sebelum pajak, menunjukkan
seberapa tinggi pajak dibayar. CETR berbeda dari tarif pajak yang berlaku, yang
mencerminkan persentase pajak terhadap pendapatan kena pajak, sedangkan CETR
mengukur pajak yang sebenarnya dibayarkan (Musyarrofah, 2017; Fan & Chen,

2023). Rasio pengukuran agresivitas pajak dalam penelitian ini adalah:

Cash ETR

Utang Pajak Penghasilan;_; + Beban Pajak Penghasilan, — Utang Pajak Penghasilan;

Pendapatan Sebelum Pajak;
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2. Variabel Independen
Variabel independen adalah faktor yang mempengaruhi atau menjadi
penyebab perubahan pada variabel dependen. Dalam penelitian ini, terdapat tiga
variabel independen yang dianalisis. Pertama, diversitas gender manajemen (X1)
diukur berdasarkan proporsi anggota dewan komisaris dan dewan direksi yang
berjenis kelamin perempuan. Semakin tinggi proporsi perempuan dalam dewan
direksi dan komisaris, semakin tinggi diversitas gender manajemen perusahaan

(Utaminingsih et al., 2022). Proksi untuk variabel in1 adalah:

Diversivitas Gender Manajemen

Jumlah dewan komisaris dan dewan direksi yang berjenis kelamin perempuan

Total dewan komisaris dan dewan direksi

Kedua, koneksi politik (X2) diukur berdasarkan apakah perusahaan
memiliki hubungan dengan pemerintah pusat atau daerah, atau jika anggota dewan
komisaris dan direksi pernah atau sedang bekerja di organisasi pemerintahan atau
militer. Perusahaan dikategorikan memiliki koneksi politik jika memenuhi salah
satu dari kriteria ini, dengan menggunakan variabel dummy untuk penilaiannya
(Fan & Chen, 2023). Informasi ini diperoleh dari laporan tahunan perusahaan dan
riset latar belakang anggota dewan.

Ketiga, efektivitas sistem pengendalian internal (X3) dinilai berdasarkan
beberapa indikator seperti keterlibatan dewan komisaris dalam pembentukan sistem
pengendalian, kejelasan tujuan, tanggung jawab manajemen, dan adanya unit
pengendalian internal. Penilaian dilakukan dengan metode scoring, di mana
perusahaan yang memenuhi indikator diberi skor 1 dan yang tidak diberi skor 0.
Skor total kemudian dibagi dengan jumlah pertanyaan untuk menentukan
efektivitas sistem pengendalian internal perusahaan (Bimo, Prasetyo, & Susilandari,
2019).

3. Metode Pengumpulan dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan auditan
tahunan sektor kesehatan dan telekomunikasi yang tersedia di website Indonesia
Stock Exchange (www.idx.com) untuk periode 2020-2022. Data yang dikumpulkan
berbasis cross section, yaitu data dari beberapa sumber pada satu waktu tertentu.

Populasi mencakup seluruh perusahaan sektor kesehatan dan telekomunikasi yang
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terdaftar di IDX dan tidak melakukan delisting hingga 2022. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria meliputi
perusahaan yang terdaftar di IDX selama 2020-2022, menyajikan laporan keuangan
auditan lengkap, tidak merugi sebelum pajak, dan memiliki informasi rinci terkait
variabel penelitian. Setelah seleksi, diperoleh 39 perusahaan sebagai sampel, dengan
96 data yang digunakan setelah uji normalitas. Metode analisis data yang
diterapkan adalah regresi linear berganda menggunakan SPSS versi 25 dengan
signifikansi diatur pada 5% dan tingkat kepercayaan 95%, meliputi analisis statistik

deskriptif, uji asumsi klasik, pengujian model, dan pengujian hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Laporan keuangan perusahaan sektor kesehatan dan telekomunikasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2022 menjadi objek pada penelitian ini.
Penelitian 1ni menggunakan teknik purposive sampling dengan 39 dari total 54
perusahaan dalam sektor kesehatan dan telekomunikasi yang dipilih sebagai sampel.
Seleksi tersebut didasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan untuk memastikan

inklusi perusahaan yang relevan dalam penelitian ini.

Tabel 4. 1
Kriteria dan Seleksi Sampel
Kriteria Jumlah

Perusahaan sektor kesehatan dan telekomunikasi yang terdaftar 54
dalam BEI selama tahun 2020-2022
Perusahaan yang melakukan delisting atau tidak terdaftar di BEI (15)
secara berturut-turut selama tahun 2020-2022
Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 39
Jumlah laporan keuangan perusahaan periode 2020-2022 (39 x 117
3 tahun)
Laporan keuangan perusahaan yang mengalami kerugian selama (21)
tahun 2020-2022
Laporan keuangan perusahaan yang tidak memenuhi kriteria (1)
sampel
Jumlah sampel unit analisis yang memeunhi kriteria 95
Data outlier (15)
Jumlah sampel 80

Sumber: Hasil olah data penulis
Hasil seleksi sampel menunjukkan terdapat 80 data dengan 39 perusahaan
sampel yang akan diuji melalui software SPSS. Setiap perusahaan yang menjadi fokus

penelitian ini akan dianalisis lebih lanjut terkait keberagaman gender pada struktur
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dewan komisaris dan dewan direksi yang menjabat selama periode 2020-2022, serta
evaluasi terhadap pengendalian internal yang diterapkan.

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran yang jelas
tentang suatu kondisi atau peristiwa tertentu dari data yang telah dikumpulkan. Data
yang telah dikumpulkan digambarkan atau dideskripsikan melalui nilai rata-rata (mean),

standar deviasi, maksimum, dan minimum. Nilai- nilai tersebut disajikan dalam tabel di

bawah ini.
Tabel 4. 2
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum Maximum Mean  Deviation

Cash ETR 80 .01 38 .1818 .09069
Gender Diversity 80 .00 60 1825 17611
Political Connection 80 .00 1.00 .5500 .50063
Internal Control 80 .00 1.00 .8558 21636
Effectiveness

Valid N (listwise) 80

Sumber: Hasil output SPSS

Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai data yang telah
dikumpulkan. Untuk variabel cash effective tax rate (CETR) yang menggambarkan tingkat
agresivitas pajak, nilai rata-ratanya adalah 0,1818 dengan standar deviasi 0,09069.
CETR bervariasi dari nilai minimum 0,013 pada perusahaan Solusi Tunas Pratama Tbk
(2020) hingga maksimum 0,38 yang tercatat pada perusahaan Darya-Varia Laboratoria
Tbk (2021), Inti Bangun Sejahtera Tbk (2022), dan Itama Ranoraya Tbk (2022).

Untuk variabel diversitas gender manajemen, nilai rata-ratanya adalah 0,1825
dengan standar deviasi 0,17611. Nilai maksimum 0,60 diperoleh dari Prodia
Widyahusada Tbk, sementara nilai minimum 0 tercatat pada beberapa perusahaan
termasuk Indofarma Tbk dan PT Indosat Tbk. Variabel koneksi politik memiliki nilai
tengah 0,5500 dengan standar deviasi 0,50063, dan nilai maksimum 1 tercatat pada
beberapa perusahaan seperti Telkom Indonesia Tbk, sedangkan nilai minimum 0 pada

perusahaan seperti Darya-Varia Laboratoria Tbk. Untuk variabel efektivitas sistem
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pengendalian internal, nilai rata-ratanya adalah 0,88558 dengan standar deviasi
0,21636, dengan nilai maksimum 1 dan nilai minimum 0 pada perusahaan seperti PT

Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk.

4.1 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Model yang digunakan untuk menguji normalitas dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan wuji One Sample Kolmogorox Smirnov. Hasil
pengujiannya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4. 3
Hasil Uji Statistik One Sample Kolmogorox Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
80
Normal Parameters™” Mean -.0242202
Std. .08601097
Deviation
Most Extreme Absolute .055
Differences Positive .055
Negative -.041
Test Statistic .055
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil output SPSS

Hasil uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa data sampel terdistribusi normal, karena nilai signifikansi
(Asym Sig 2-tailed) sebesar 0,2 lebih besar dari 0,05. Selain itu, pengujian
normalitas juga dilakukan dengan grafik Normal P Plot of Regression
Standardized, yang menunjukkan bahwa data tersebar di sekitar garis diagonal
dan mengikuti pola garis tersebut, mengindikasikan bahwa model regresi telah

memenuhi asumsi normalitas.
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b. Uji Multikolineritas
Uji multikolineritas dilakukan untuk memeriksa adanya korelasi yang kuat
antara variabel independen dalam model regresi. Berdasarkan hasil wuji
menggunakan SPSS, ketiga variabel independen menunjukkan nilai 7olerance lebih
besar dari 1,0 dan nilai VIF kurang dari 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan

bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi penelitian ini.

Tabel 4. 4
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Board Gender Diversity 955 1.047
Political Connections .876 1.142
Internal Control .897 1.138
Effectiveness

Sumber: Hasil output SPSS

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas  dilakukan untuk memeriksa adanya
ketidaksamaan varians residual dalam model regresi, menggunakan grafik
scatterplots dan metode uji Glejser. Grafik scatterplots menunjukkan titik- titik
tersebar merata tanpa pola jelas, mengindikasikan tidak adanya
heteroskedastisitas. Hasil uji Glejser juga mendukung temuan ini, dengan nilai
signifikansi ketiga variabel independen lebih besar dari 0,05, menunjukkan

bahwa model regresi dalam penelitian ini bebas dari heteroskedastisitas.
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Tabel 4.5 Hasil Uji Glejser
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std. t Sig.
Model B FError Beta
1 (Constant) .026 .023 1.156 251
Gender Diversity .030 .032 .105 921 .360
Political - .012 -.027 -222 .825
Connection .003
Internal Control .043 .027 .188 1.576 119

Effectiveness

i. Dependent Variable: RES_7

Sumber: Hasil output SPSS

d. Uji Autokorelasi
Hasil uji autokorelasi dengan metode uji Durbin-Watson (DW) menunjukkan
bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi pada penelitian ini. Hal
tersebut dilihat melalui nilai Durbin-Watson pada Tabel 4. 6 yaitu sebesar 1,870
yang nilainya berada diantara nilai dU@,80) = 1,7153 dan 4- dU yaitu 2,2847. Nilai
dU sebesar 1,7176 diperoleh melalui tabel distribusi Durbin-Watson dengan nilai
signifikansi (a) = 5%, jumlah sampel (n) sebesar 80, dan jumlah variabel

independen (k) sebesar 3.

Tabel 4. 6
Hasil Uji Durbin Watson
Model Durbin-Watson
1 1.870

a. Predictors: (Constant), Internal Control Effectiveness,
Gender Diversity, Political connection

b. Dependent Variable: Cash ETR

Sumber: Hasil output SPSS
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4.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menguji hubungan linier antara
dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian yang
dilakukan. Hasil olah regresi linear berganda berdasarkan soffware SPSS dapat dilihat

melalui tabel berikut.

Tabel 4.7
Hasil Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) .048 .039 1.226 224

Gender Diversity .056 .056 .109 1.005 318

Political Connection -.021 .020 -118  -1.045 .299

Internal Control 158 .047 376 3.340 .001

Effectiveness

Sumber: Hasil output SPSS

4. 3 Uji Hipotesis

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai adjusted R- square
sebesar 0,119 mengindikasikan bahwa variabel independen (diversitas gender
manajemen, koneksi politik, dan efektivitas sistem pengendalian internal) hanya
mampu menjelaskan 12% dari variabilitas agresivitas pajak sebagai variabel dependen.
Sisa 88% dari variabilitas tersebut dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini. Nilai adjusted R-square yang relatif rendah dapat diterima

karena penelitian ini menggunakan data sekunder.

Tabel 4.8
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1 3917 153 119 .08511

a. Predictors: (Constant), Internal Control Effectiveness, Gender Diversity, Political

Connection

b. Dependent Variable: Cash ETR
Sumber: Hasil output SPSS
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Uji statistik F menunjukkan bahwa variabel independen secara simultan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen, dengan nilai signifikansi 0,005
yang lebih kecil dari a 0,05. Ini berarti hipotesis nol (HO) diterima dan hipotesis alternatif
(H1) ditolak, menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh simultan dari diversitas gender
manajemen, koneksi politik, dan efektivitas sistem pengendalian internal terhadap
agresivitas pajak.

Tabel 4. 9 Hasil

Uji Statistik F
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .099 3 .033 4.568 .005"
Residual .550 76 .007
Total .650 79

a. Dependent Variable: Cash ETR
b. Predictors: (Constant), Internal Control Effectiveness, Gender Diversity, Political

Connection
Sumber: Hasil output SPSS
Hasil uji statistik t mengindikasikan bahwa variabel diversitas gender manajemen
dan koneksi politik tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, dengan nilai
signifikansi masing-masing 0,318 dan 0,299, serta nilai t hitung yang lebih kecil dari t
tabel. Sebaliknya, variabel efektivitas sistem pengendalian internal menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, dengan nilai signifikansi 0,001 dan t
hitung 3,340 yang lebih besar dari t tabel. Ini berarti hipotesis 3 (H1) diterima,
menunjukkan bahwa efektivitas sistem pengendalian internal berpengaruh negatif

terhadap agresivitas pajak.
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Statistik t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) .048 .039 1.226 224
Gender Diversity .056 .056 .109 1.005 318
Political Connection -.021 .020 -118  -1.045 .299
Internal Control 158 .047 .376 3.340 .001
Effectiveness

Sumber: Hasil output SPSS
4. 4 Pembahasan

Hasil uji statistik t menunjukkan bahwa variabel diversitas gender manajemen
memiliki nilai signifikansi 0,318, yang lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis 1 (H1)
ditolak dan HO diterima. Ini berarti bahwa diversitas gender dalam dewan komisaris dan
direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Kamul & Riswandari (2021), Demos & Muid (2020), dan Rahman
(2021), yang menyatakan bahwa keberagaman gender tidak mempengaruhi agresivitas
pajak perusahaan. Rendahnya proporsi manajer perempuan dalam sampel dan mayoritas
pemimpin perusahaan yang laki-laki yang menunjukkan bahwa belum terjadi diversitas
gender pada perusahaan sampel menjadi faktor pendukung hasil ini.

Variabel koneksi politik menunjukkan nilai signifikansi 0,299, lebih besar dari 0,05,
sehingga hipotesis 2 (H1) ditolak dan HO diterima. Ini menunjukkan bahwa koneksi
politik tidak mempengaruhi agresivitas pajak perusahaan. Sebanyak 55% sampel
memiliki koneksi politik, tetapi ini tidak berhubungan dengan agresivitas pajak. Temuan
ini didukung oleh sistem presidensial dan demokrasi multipartai di Indonesia, yang
menyebabkan koneksi politik tidak selalu menguntungkan perusahaan dan bahkan bisa
berdampak negatif. Selain itu, pengawasan ketat dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
terhadap BUMN, penghargaan bagi perusahaan yang berkontribusi besar dalam pajak,
dan penerapan prinsip good corporate governance yang bervariasi juga mempengaruhi
hasil ini. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Solikin & Slamet (2022), Setiawan &
Sastrodiharjo (2020), dan Handayani & Utomo (2023).

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,001, lebih kecil dari 0,05, sehingga
hipotesis 3 (H1) diterima dan HO ditolak. Ini berarti efektivitas sistem pengendalian
internal berpengaruh positif terhadap Cash ETR dan berpengaruh negatif terhadap

agresivitas pajak. Semakin efektif sistem pengendalian internal, semakin tinggi Cash ETR,
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menunjukkan rendahnya agresivitas pajak. 96% sampel memenuhi setidaknya tiga dari
enam karakteristik sistem pengendalian internal yang efektif. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Bimo, Prasetyo, & Susilandari (2019) dan teori agensi, yang
menegaskan pentingnya sistem pengendalian internal dalam memastikan kepatuhan
dan kinerja perusahaan.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data laporan keuangan perusahaan sektor kesehatan dan
telekomunikasi yang terdaftar di BEI dari tahun 2020-2022, diperoleh kesimpulan
bahwa diversitas gender manajemen dan koneksi politik tidak berpengaruh signifikan
terhadap agresivitas pajak. Sebaliknya, efektivitas sistem pengendalian internal memiliki
pengaruh positif terhadap Cash Effective Tax Rate, tetapi berpengaruh negatif terhadap
agresivitas pajak.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk pemilithan sampel yang
terbatas hanya pada sektor kesehatan dan telekomunikasi, serta periode analisis yang
hanya mencakup tiga tahun. Selain itu, koefisien determinasi yang rendah menunjukkan
bahwa variabel independen yang diuji belum sepenuhnya menjelaskan agresivitas pajak.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas sampel ke sektor lain,
memperpanjang periode analisis, mempertimbangkan variabel independen tambahan
seperti strategi bisnis dan Corporate Social Responsibility (CSR), dan menerapkan inverse

padanilai Cash ETR untuk mempermudah pembaca dalam memahami hasil penelitian.
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